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ABSTRAK 
 
 Pada pasien hemodialisis masalah utama yakni mengalami fatigue dan akan berdampak 
pada turunya kualitas hidup. Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisi pengaruh latihan 
fisik kombinasi nafas dalam terhadap tingkat fatigue dan kualitas hidup  
Desain penelitian ini Quasi-Experiment, dengan populasinya seluruh pasien hemodialisis 
di Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya. Besar sampel 36 orang, dibagi 2 kelompok yaitu 
perlakukan dan kontrol masing-masing 18 orang diambil dengan teknik consecutive sampling. 
Data dianalisa dengan uji Wilcoxon signed rank test dan uji Mann-Whitney α< 0,05. 
Hasil penelitian pada kelompok intervensi sebelum dilakukan latihan sebagian besar 
(72,2%) fatigue berat dan kelompok kontrol sebagian besar (66,7%) fatigue berat dan sebagian 
besar (66,7%) kualitas hidup kurang. Setelah dilakukan latihan, kelompok intervensi hampir 
seluruhnya (94,4%) fatigue ringan dan sebagian besar (55,6%) kualitas hidup sedang dan 
kelompok kontrol sebagian besar (61,1%) fatigue berat dan sebagian besar (55,6%) kualitas 
hidup kurang. Pada kelompok intervensi analisa uji Wilcoxon signed rank test p = 0,000 tingkat 
fatigue dan p = 0,000 kualitas hidup, kelompok kontrol p = 0,233 tingkat fatigue dan p = 0,157 
kualitas hidup. Analisa uji Mann-Whitney p = 0,000 < α 0.05 tingkat fatigue dan p = 0,001 < α 
0.05 sehingga H0 ditolak, berarti latihan fisik kombinasi nafas dalam terhadap tingkat fatigue 
dan kualitas hidup.   
Latihan fisik kombinasi nafas dalam berpengaruh menurunkan tingkat fatigue dan 
meningkatkan kualiats hidup. Perawat dapat memberikan latihan fisik kombinasi nafas dalam 
pada pasien hemodialisis sebagai program latihan. 
 
Kata kunci: Hemodialisis, Latihan Fisik, Nafas Dalam, Fatigue, Kualitas Hidup 
 
ABSTRACT 
 
In hemodialysis patients the main problem is experiencing fatigue and will affect the 
quality of life. The purpose of the research was to analyze the effect of deep breath physical 
exercise on the level of fatigue and quality of life 
Design of this research was Quasi-Experiment, with the population of all hemodialysis 
patients at Jemursari Surabaya Islamic Hospital. The sample size was 36 people, divided into 2 
groups in intervention and control each 18 people taken by consecutive sampling technique. 
Data were analyzed by Wilcoxon signed rank test and Mann-Whitney test α < 0,05. 
Result of this research in the intervention group before the exercise were mostly 
(72.2%) heavy fatigue and most (72.2%) the quality of life was poor and the control group 
mostly (66.7%) fatigue was heavy and mostly (66.7 %) quality of life is lacking. After the 
exercise, the intervention group was almost entirely (94.4%) mild fatigue and most (55.6%) the 
quality of life was moderate and the control group mostly (61.1%) heavy fatigue and most 
(55.6%) quality of life is lacking. In the intervention group Wilcoxon signed rank test test p = 
0.000 fatigue level and p = 0,000 quality of life, control group p = 0,233 fatigue level and p = 
0.157 quality of life. Mann-Whitney test analysis p = 0,000 <α 0.05 fatigue level and p = 0.001 
<α 0.05 so that H0 is rejected, it means physical exercise of breath-in combination of fatigue 
level and quality of life. 
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A combination of breath exercises has an effect on reducing fatigue levels and 
improving the quality of life. Nurse may provide deep-breathing exercises in the hemodialysis 
patient as an exercise program. 
 
Key words: Hemodialysis, Physical Exercise, Deep Breath, Fatigue, Quality of Life 
 
PENDAHULUAN  
Pasien gagal ginjal kronik tahap akhir akan mendapatkan alternatif terapi pengganti ginjal 
yaitu hemodialisis. Komplikasi yang timbul dari hemodialisis salah satunya yaitu menglami 
fatigue (Smeltzer dan Bare, 2014). kondisi fatigue mengakibatkan penurunan konsentrasi, 
malaise, gangguan tidur, gangguan emosional, dan penurunan kemampuan pasien dalam 
melakukan aktivitas sehari-harinya, serta proses terapi hemodialisis yang membutuhkan waktu 
lama, umumnya akan menimbulkan stres fisik dan psikososial dan akhirnya berdampak negative 
terhadap kualitas hidup pasien (Jhamb, 2008, Masoudrayyani, et al, 2014). 
Data dari Indonesian Renal Registry (IRR )(2015), melaporkan bahwa jumlah pasien yang 
menjalani hemodialisis mengalami peningkatan setiap tahunnya,  baik pasien baru dan pasien 
lama yang masih menjalani terapi di Indonesia dari tahun 2007 – 2015 sebanyak 30554 orang.  
Menurut Soliman (2015) pasien hemodialisis dalam jangka waktu lama memiliki masalah 
fatigue dengan prevelensi 60% sampai 97% , tingkat fatigue yang dialami mulai dari tingkat 
ringan hingga berat (Mollaoglu, 2009). Ibrahim (2009) melaporkan hasil penelitian dari 91 
pasien hemodialisis, (57,1%) menyatakan kualitas hidupnya pada tingkat rendah dan (42,9%) 
pada tingkat tinggi.   
Fenomena tersebut juga dialami pasien hemodialisis di Rumah Sakit Islam Jemursari 
Surabaya yang mengatakan saat menjalani hemodialisis tidak pernah melakukan latihan fisik 
selama hemodialisis aktifitas yang dilakuka pasien hanya makan, berbaring, tidur, duduk, 
berbincang-bincang, sehingga pasien merasa jenuh dan lelah. Serta kelelahan yang dialami 
membuat pasien berhenti bekerja dan hanya melakukan aktifitas ringan saja dirumah seperti 
menyapu mengantar anak sekolah. Berdasarkan data awal yang diambil dengan teknik 
wawancara pada pasien hemodialisis dari 5 responden, 3 responden mengalami fatigue atau 
perasaan letih sehingga membatasi aktifitas sehari-hari dan merasa kualitas hidupnya kurang, 
sedangkan 2 responden ada perasaan lelah tapi masih dapat beraktifitas secara baik tapi tidak 
melakukan yang berat dan kualitas hidupnya baik.     
Penanganan tingkat fatigue dan meningkatkan kualitas hidup dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu dengan terapi farmakologis dan terapi non farmakologis. Terapi farmakologis yang 
diberikan mencakup penambahan L-carnitine, vitamin C dan eritropoetin serta pengobatan 
untuk mengatasi anemia. Sedangkan non farmakologis yang dapat digunakan yaitu exercise, 
yoga, relaksasi, akupresur, akupunktur, dukungan keluarga, stimulasi elektrik, dan dialysis 
(Soliman, 2015, Black & Hwaks, 2014). Latihan fisik yang dilakukan selama hemodialisis dapat 
meningkatkan aliran darah ke otot, memperbesar jumlah kapiler serta luas permukaan kapiler 
sehingga meningkatkan perpindahan urea, kreatinin, pottasium dan zat toksin dari jaringan 
interstitial ke vaskuler pada saat hemodialisis yang kemudian dialirkan ke dialiser atau mesin 
hemodialisis, sehingga meningkatkan bersihan ureum dalam darah melalui mekanisme 
ultrafiltrasi, yang mengakibatkan penurunan kadar ureum di dalam darah. Latihan juga bisa 
membuat otot lebih kuat dan persendian lebih lentur, akan lebih mudah bagi pasien menggapai, 
membungkuk dan melakukan aktivitas sehari-hari lainnya (Mathew,2014, Sulistyoningsi, 2014).  
Pada saat melakukan latihan fisik, juga dapat menstimulasi tubuh untuk mengeluarkan 
hormon endhorphin, di mana hormon endhorphin dapat berpengaruh terhadap psikologis 
langsung yakni perasaan santai, mengurangi ketegangan, meningkatkan perasaan senang, 
membuat seseorang menjadi lebih nyaman, dan melancarkan pengiriman oksigen ke otot 
sehingga dapat mengurangi tingkat kelelahan yang akan berpengaruh terhadap kualitas hidup 
pasien (Suryantoro, 2017). Adapun latihan nafas dalam yang dilakukan setelah melakukan 
latihan fisik memiliki manfaat mampu mengurangi stress oksidatif, sehingga dapat 
meningkatkan energi seluler, elastisitas pembuluh darah dan memperbaiki sirkulasi ke seluruh 
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jaringan. Teknik nafas dalam bisa memproduksi energi, dan dapat mengurangi bahkan 
mengatasi kelelahan pada pasien hemodialisis,  sehingga memperbaiki kualitas hidup (Stanley, 
2011). 
 
METODE  
Desain yang digunakan dalam penelitian adalah Quasy-Experiment dengan pendekatan 
the untreated control group design with dependent pre-test and post test samples. Besar sample 
dalam penelitian ini sebanyak 36 pasien hemodialisis yang dipilih dengan teknik nonprobality 
sampling dengan consecutive sampling . Instrumen penelitian tingkat fatigue dengan Facit 
Fatigue Scale dan kualitas hidup dengan KDQOL SFTM 1. Analisa data menggunakan uji 
statistik Wilcoxon Sign Rank pada kelompok yang sama, dan uji Mann-Whitney pada kelompok 
yang berbeda 
 
HASIL  
Data Umum 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden  
Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Status Pernikahan, Status Pendidikan, Status 
Pekerjaan, Lama Menjalani HD 
Variabel Intervensi Kontrol 
n % n % 
Usia     
Dewasa akhir 2 11,1 5 27,8 
Lansia awal 10 55,6 8 44,4 
Lansia akhir 6 33,3 5 27,8 
Total 18 100 18 100 
Jenis kelamin     
Laki-laki 12 66,7 12 66,7 
Perempuan 6 33,3 6 33,3 
Total 18 100 18 100 
Status Pernikahan     
Menikah 18 100 18 100 
Belum Menikah 0 0 0 0 
Total 18 100 18 100 
Variabel Intervensi Kontrol 
n % n % 
Tingkat Pendidikan     
Dasar 8 44,4 4 22,2 
Menengah 7 38,9 12 66,7 
Tinggi 3 16,7 2 11,1 
Total 18 100 18 100 
Status Pekerjaan      
Bekerja 4 22,2 4 22,2 
Tidak bekerja 14 77,8 14 77,8 
Total 18 100 18 100 
Lama Menjalani HD     
<1 tahun  2 11,1 3 16,7 
1-5 tahun 14 77,8 12 66,7 
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>5 tahun 2 11,1 3 16,7 
Total 18 100 18 100 
Sumber: Data primer 2018 
 
 
Data Khusus  
Tabel 2 Latihan Fisik kombinasi Nafas Dalam  
Terhadap Tingkat Fatigue Pada Pasien Hemodialisis di Rumah Sakit Islam Jemursari 
Suarabaya. 
  Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 
No. Fatigue Pre Post Pre Post 
n % n % n % n % 
1. Berat 13 72,2 1 5,6 12 66,7 11 61,1 
2. Ringan 5 27,8 17 94,4 6 33,3 7 38,9 
Jumlah 18 100 18 100 18 100 18 100 
Wilcoxon  P =0,000   P =0.233  
Mann-Whitney Pre    P =0,738    
Mann-Whitney Post    P =0,000    
Sumber: Data primer 2018 
 
Tabel 3 Latihan Fisik kombinasi Nafas Dalam  
Terhadap Kualitas Hidup Pada Pasien Hemodialisis di Rumah Sakit Islam Jemursari 
Suarabaya 
  Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 
No. Kualitas Hidup Pre Post Pre Post 
n % n % n % n % 
1. Kurang 13 72,2 2 11,1 12 66,7 10 55,6 
2. Sedang 5 27,8 10 55,6 6 33,3 8 44,4 
3. Baik 0 0 6 33,3 0 0 0 0 
Jumlah 18 100 18 100 18 100 18 100 
Wilcoxon  P =0,000   P =0.157  
Mann-Whitney Pre    P =0,721    
Mann-Whitney Post    P =0,001    
Sumber: Data primer 2018 
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok intervensi menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap tingkat fatigue sebelum dan sesudah diberikan latihan fisik 
kombinasi nafas dalam. Hal ini dibuktikan dengan adanya penurunan tingkat fatigue dari 18 
responden sebelum dilakukan latihan fisik 13 responden mengalami fatigue berat dan 5 
responden mengalami fatigue ringan dan sesudah latihan 17 responden mengalami fatigue 
ringan dan 1 responden mengalami fatigue berat. 
 
KESIMPULAN  
1. Pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebelum diberi latihan fisik kombinasi 
nafas dalam sebagian besar mengalami fatigue berat, sementara sesudah latihan pada 
kelompok intervensi sebagian besar mengalami fatigue ringan dan pada kelompok kontrol 
sebagian besar mengalami fatigue berat. 
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2. Pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebelum diberi latihan fisik kombinasi 
nafas dalam sebagian besar mengalami kualitas hidup kurang, sementara sesudah latihan 
pada kelompok intervensi sebagian besar mengalami kualitas hidup sedang sedangkan pada 
kelompok kontrol sebagian besar mengalami kualitas hidup kurang.  
3. Terdapat perbedaan tingkat fatigue pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
sesudah tindakan latihan fisik kombinasi nafas dalam. Latihan fisik kombinasi nafas dalam 
lebih berpengaruh dalam menurunkan tingkat fatigue pasien hemodialisis dibandingan pada 
kelompok kontrol yang mendapatkan terapi sesuai dengan standart rumah sakit. 
4. Terdapat perbedaan kualitas hidup pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
sesudah tindakan latihan fisik kombinasi nafas dalam. Latihan fisik kombinasi nafas dalam 
lebih berpengaruh dalam meningkatkan kualitas hidup pada pasien hemodialisis 
dibandingan pada kelompok kontrol yang mendapatkan terapi sesuai dengan standart 
rumah sakit. 
 
SARAN 
a. Bagi Pelayanan Keperawatan  
Perawat di ruang hemodialisa dapat menjadikan latihan fisik kombinasi nafas dalam 
sebagai program latihan dalam memberikan asuhan keperawatan dan terlibat aktif sebagai 
instruktur dalam mengapalikasikan latihann bersama klien hemodialisis.  
b. Bagi Institusi Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pada disiplin ilmu keperawatan 
nefrologi tentang cara penanganan fatigue, menangani stres dan meningkatkan kualitas 
tidur pasien hemodialisis secara non farmakologis serta dapat diaplikasihan oleh 
mahasiswa di lahan praktik dalam menjalankan pelayanan keperawatan khususnya pada 
pasien hemodialisis dengan menggunakan latihan fisik kombinasi nafas dalam. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Pada penelitian ini hanya hanya di ukur dengan menggunakan kuisioner sehingga peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan mengukur uji biologik kadar 
ureum, radikal bebas, kortisol dan endhorphin setelah dilakukan latihan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
